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Abstrak 
 
Tujuan penulisan ini adalah membuat aplikasi absensi karyawan untuk membantu dan 
mempermudah karyawan untuk melakukan absensi, menyimpanan data-data karyawan dan 
mengurangi kesalahan dalam pembuatan laporan. Metode yang digunakan adalah Metode 
Iteratif (iterative model) mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun dan iteratif 
pada model prototipe. Adapun tahapan-tahapan motode iteratif meliputi analisis kebutuhan 
perangkat lunak, desain, pembuatan kode program dan pengujian. hasil yang ingin dicapai 
adalah dapat merancang aplikasi. yang diharapkan mampu memberikan kemudahan kepada 
perusahaan untuk melakukan penyimpanan data-data karyawan serta membantu dalam 
pembuatan laporan.  
 
Kata kunci : Aplikasi, Absensi karyawan, Metode Iteratif. 
 
 
 
Abstract 
 
The purpose of this paper is to make the application of absenteeism to assist and 
facilitate employees to confirm their attendance, storage of employee data and reduce errors in 
the preparation of reports. The method used is the Iterative Method (iterative models) combines 
the processes at the waterfall and iterative model of the prototype model. The iterative method 
possible stages include software requirements analysis, design, code generation and testing 
program. results to be achieved are able to design the application. which is expected to provide 
convenience to the company to perform data storage and assist employees in making the report.  
 
Keywords: Applications, employee attendance, Iterative Methods. 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Dengan berkembangnya komputerisasi pada saat ini, Banyak perusahaan berbagai 
bidang yang memanfaatkan peran komputerisasi untuk mempermudah perkerjaan, dengan 
menggunakan komputerisasi diharapkan dapat membantu dalam pengolahan data atau pun 
menyajikan informasi secara akurat dan cepat, PT SENOPATI ANAK NEGERI merupakan 
perusahaan yang memberikan produk dan layanan kerekayasaan dan implementasi 
pembangunan infrastruktur telekomunikasi dan sarana penunjangnya, yaitu pekerjaan studi, 
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survey dan disain, SITAC, perencanaan, analisis dan kajian teknis engineering, installasi, uji 
terima, pemeliharaan, manajemen proyek pembangunan infrastruktur  
sistem telekomunikasi dan informatika termasuk pekerjaan sipil dan arsitektur, mekanikal dan 
elektrikal. PT Senopati Anak Negeri beralamat Jl. Sultan Muhammad Mansyur  No. 776, 
Kecamatan Ilir Barat II, Kelurahan 32 Ilir. 
Pada sistem yang berjalan saat ini berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis 
terdapat suatu kendala seperti proses penginputan dan proses pencatatan data absensi karyawan 
yang kurang akurat, karena belum mempunyai suatu aplikasi yang dapat membantu dan 
mempermudah perusahaan, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu 
dibutuhkan suatu sistem yang dapat mempercepat dan mempermudah dalam proses absensi 
karyawan, sehingga memberikan data yang akurat untuk data absensi karyawan. 
Dari latar belakang tersebut untuk mengurangi kesalahan data absensi karyawan maka 
kami berencana untuk membuat “Aplikasi Absensi Karyawan Dengan Menggunakan 
Barcode Scanner Pada PT Senopati Anak Negeri”. 
 
 
 
2. Metodologi Iteratif 
 
Metode Iteratif (iterative model) mengkombinasikan proses-proses pada model air 
terjun dan iteratif pada model prototipe. Model inkremental akan menghasilkan versi-versi 
perangkat lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya 
(inkremen/increment). 
 
 
 
Adapun tahapan pada metode menurut Rosa A.S. dan M. Shalahuddin 2011, h.27, yaitu 
: 
1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 
mespesifkasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak 
seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada 
tahap ini perlu untuk didokumentasikan. 
 
a.  Teknik wawancara 
 
Melakukan secara langsung terlebih dahulu terhadap suatu sistem yang 
berjalan di perusahaan dan mencatat data-data yang dibutuhkan secara 
berurutan. 
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b.  Teknik observasi 
 
Melakukan tanya jawab terhadap pihak yang terkait agar memperoleh 
data yang dibutuhkan. Wawancara dilakukan terhadap administrasi  PT 
Senopati Anak Negeri Palembang. 
 
c. Teknik Kuisioner 
 
Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner agar hasilnya lebih 
objektif sehingga dapat dijadikan pembanding dan landasan untuk 
memecahkan masalah pada PT Senopati Anak Negeri Palembang. 
 
2. Desain 
 
Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang fokus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, representasi antar muka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentranslasi 
kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain 
agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. 
 
3. Pembuatan kode program 
 
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada 
tahap desain. 
 
4. Pengujian 
 
Penguji fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional 
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahan atau (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan 
sesuai dengan yang diinginkan. 
 
 
       
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Microsoft Visual Basic 2008 
 
“Visual Basic 2008”adalah salah satu bahasa terlaris dan merupakan 
andalan Microsoft Visual Basic Studio. Visual basic merupakan program yang 
mudah dan sederhana, bahasa itu juga memiliki tingkat keamanan yang cukup. 
Apalagi pada pengembangannya Microsoft menciptakan sebuah platform 
pemrograman,  seperti. NET Framework 3.5 yang merupakan “host” atau pusat 
pengembangan aplikasi untuk bahasa pemograman apapun” (Wahana Komputer 
2008, h.51) 
 
 
        
 
Toolbox
Menu bar
Form Design Solution Explorer
Output Window Properties Window
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2.2 Teknologi Basis Data 
 
Basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah 
memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat infomasi tersedia saat 
dibutuhkan  (Rosa A.S dan M.Shalahudin, 2013 h.43). 
 
2.2.1 DBMS(Database Management  System) 
 
Menurut Adi Nugroho  (20011, h.20), “Database Management System 
(DBMS) yaitu untuk mendapatkan kendali terpusat pada data maupun program 
yang mengakses data-data tersebut”. 
DBMS (Database Management System) adalah suatu sistem aplikasi yang 
digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan menampilkan data (Rosa A.S dan 
M. Shalalhudin 2011, h.45). 
 
2.2.2 Microsoft SQL Server 2008 
 
Menurut(Adi Nugroho 2011, h.276), “SQL sesuai dengan namanya, 
sering dirujuk sebagai bahasa query, SQL tidak hanya digunakan untuk 
melakukan query pada basis data. SQL dapat digunakan untuk mendefinisikan 
struktur data, memodifikasi data pada basis data, menspesifikasi batasan 
keamanan (querity), hingga memelihara kinerja basis data dan pengaturan 
pemrosesan pada CPU paralel ”. 
 
2.2.3 Crystal Report 
 
Dalam pembuatan laporan tugas akhir sering kali kita berurusan dengan 
formula bisa dilakukan dengan dua cara. Pertama adalah menuliskan string 
formula secara langsung di kode program, dan kedua memanfaatkan fitur 
“crystal Report”. 
Keuntungan Crystal Report adalah tersedia fungsi pendukung yang 
lengkap, tetapi umumnya hasil pembuatan formula kita terlihat independen dari 
program kita (Didik Dwi Prasettyo 2006, h.131) 
 
2.2.4 Pengertian Microsoft Visio 2007 
 
Microsoft Visio merupakan salah satu aplikasi yang terdapat dalam 
keluarga besar aplikasi Microsoft Office yang dipergunakan untuk membuat 
gambar desain diagram teknik. (Wahana Komputer 2011, h.2). 
Dalam aplikasi Microsoft Visio, terdapat beragam jenis diagram yang 
terbagi dalam beberapa kategori templete yang bisa dibuat oleh pengguna 
aplikasi ini kategori template tersebut adalah  Bussisness, Engineering, 
Flowchart, General, Maps and Floor Plan, Network, Schedule, dan Software and 
Database. 
 
2.2.5 DAD (Diagram Arus Data) / DFD (Data Flow Diagram) 
 
DFD adalah cara formal untuk menggambarkan bagaimana bisnis 
beroprasi. Mengilustrasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan bagaimana 
data berpindah di antara aktivitas-aktivitas itu (Hanif Al Fatah 2007, h.106) 
diagram aliran data terdiri dari tiga tingkatan yaitu: 
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1. Diagram Konteks 
 
DFD pertama dalam proses bisnis. Diagram konteks menujukkan 
dimana semua proses bisnis dalam 1 proses tunggal (proses 0). Context 
diagram juga menunjukkan semua entitas luar yang menerima informasi 
dari atau memberikan informasi ke sistem (Hanif Al Fattah 2007, h.109). 
 
2. Diagram Nol/Zero 
 
Menunjukkan semua proses utama yang menyusun keseluruhan 
sistem. Level ini juga menunjukkan komponen interal dari proses 0 dan 
menunjukkan bagaimana proses utama direalisasikan menggunakan data 
flow. Pada level ini juga menunjukkan bagaimana proses-proses utama 
terhubung dengan entitas eksternal. (Hanif Al Fattah 2007, h.109). 
 
3. Diagram Rinci 
 
Level 1 Diagram : Umumnya diagram rinci diciptakan dari setiap 
proses utama dari diagram level 0. Diagram rinci ini menunjukkan proses-
proses internal yang menyusun setiap proses-proses utama dalam level 0, 
sekaligus menunjukkan bagaimana informasi berpindah dari satu proses ke 
proses yang lainnya. 
 
Level 2 Diagram : Menunjukkan semua proses yang menyusun 
sebuah proses pada level 1. Bisa saja penyusunan DFD tidak mencapai level 
2 ini. Atau mungkin harus dilanjutkan ke level berikutnya (level 3, level 4, 
dan seterusnya) (Hanif Al Fattah 2007, h.109). 
beberapa simbol yang digunakan oleh DFD. 
 
a. Proses 
 
Aktivitas atau fungsi dilakukan untuk alasan bisnis yang 
spesifikasi, biasa berupa manual maupun terkomputerisasi. 
 
 
 
Gambar 2.4 Simbol Proses 
 
b.  Data Flow  
 
Satu data tunggal atau kumpulan logis suatu data, selalu diawal 
atau berakhir pada suatu proses. 
 
  
 
 
Gambar 2.5 Simbol Data Flow 
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d. Data Store 
 
Kumpulan data yang disimpan dengan cara tertentu. data yang 
mengalir disimpan dalam store. Aliran data di update atau 
ditambahkan ke data store. 
 
 
 
Gambar 2.6 Simbol Data Store 
 
e. External entity. 
 
Orang, organisasi, atau sistem yang berada diluar sistem tetapi 
berinteraksi dengan sistem. 
 
 
 
Gambar 2.7 Simbol External entity 
 
 
 
2.3 Pemodelan Data 
 
Model data yaitu sekumpulan cara untuk mendiskripsikan data-data, hubunganya satu 
sama lain, sematiknya, serta batasan konsitensi. 
( Adi Nugroho, 2011  h.12) 
 
2.3.1 ERD (Entity Relationhip Diagram) 
 
“EntityRelationship Diagram”  Menurut (Hanif Al Fattah 2007, h.121), 
adalah gambar atau diagram yang menunjukkan informasi dibuat, disimpan, dan 
digunakan dalam sistem bisnis. Entitas biasanya menggambarkan jenis informasi 
yang sama.  
 
2.2.2 Bagan Alir (Flowchart) 
 
Flowchart  adalah representasi grafis dan langkah-langkah yang harus 
diikuti dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri dari sekumpulan 
simbol, di mana masing-masing merepresentasikan kegiatan tertentu. Flowchart 
menolong analis dan programmer untuk memecahkan masalah ke dalam segmen-
segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif 
dalam pengoperasian (Indra Yatini B, 2010 h.29.30). Flowchart terbagi dalam 
lima jenis, yaitu: 
 
1. Flowchart Sistem 
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Flowchart ini merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja atau 
apa yang sedang akan dikerjakan di dalam sistem yang keseluruhan dan 
menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada dalam sistem. Secara 
global flowchart sistem dapat dikatakan merupakan dekripsi secara grafik 
dari urutan prosedur-prosedur yang terkombinasi yang membentuk suatu 
sistem.(Indra  Yatini B, 2010, h.31). 
 
2. Flowchart Dokumen 
 
Flowchart ini menelusuri alur dari data tertulis melalui sistem. 
Kegunaan utamanya adalah untuk menelusuri alur form dan laporan sistem 
dari satu bagian ke bagian lain baik bagaimanaalur form dan laporan 
diproses. Dicatat dan disimpan.(Indra Yatini B, 2010, h.31). 
 
3. Flowchart Skematik 
 
Flowchart ini mirip dengan flowchart sistem , yang menggambarkan 
suatu sistem atau prosedur. Flowchart skematik tidak hanya menggunakan 
gambar-gambar komputer, peripheral, form-form atau peralatan lain yang 
digunakan dalam sistem . kegunaan dari flowchart skematik sebagai alat 
komunikasi antara analis sistem dengan seorang yang tidak familiar dengan 
simbol-simbol flowchart konvensional. Pemakai gambar sebagai ganti dari 
simbol-simbol flowchart akan menghemat waktu yang dibutuhkan oleh 
seseorang untuk mempelajari simbol abstrak  sebelum dapat mengerti 
flowchart.(Indra Yatini B, 2010, h.31). 
 
4. Flowchart Program  
 
Flowchart ini dihasilkan dari flowchart sistem. Flowchart program 
merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana setiap langkah 
program atau prosedur sesungguhnya dilaksanakan. Flowchart ini 
menunjukkan setiap langkah program atau prosedur dalam urutan yang tepat 
saat terjadi. Seorang programmer menggunakan flowchart program untuk 
menggambarkan urutan intruksi dari program komputer. Sedangkan seorang 
analis menggunakan flowchart program untuk menggambarkan urutan 
tugas-tugas perkerjaan dalam suatu prosedur  atau operasi.(Indra Yatini B, 
2010, h.31.32). 
 
5. Flowchart Proses 
 
Flowchart ini merupakan teknik penggambaran rekayasa industrial 
yang memecahkan dan menganalisis langkah-langkah selanjutnya dalam 
suatu prosedur atau sistem.(Indra Yatini B, 2010, h.32). 
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3. ANALISIS SISTEM 
 
3.1   Prosedur yang Berjalan 
 
1 Absensi Awal 
 
Karyawan mengisi absensi pada buku yang telah disediakan oleh 
administrasi untuk diisi oleh karyawan, Pada saat jam masuk kerja. 
Prosedur absensi awal dapat dilihat pada gambar 3.2 
 
Mengisi
Administrasi
Absensi
Karyawan
 
Gambar 3.2 Absensi  Awal 
 
2. Absensi Sakit 
 
Karyawan yang sakit harus menunjukan surat keterangan dari 
dokter, kemudian diberikan kepada bagian administrasi. Prosedur absensi 
sakit dapat dilihat pada gambar 3.3 
 
Menyerahkan
Administrasi
Surat dokter
Karyawan
 
Gambar 3.3 Absensi Sakit 
 
3. Absensi Izin 
 
Karyawan yang izin harus mengirim email ke direktur operasional, 
kemudian setelah melihat keterangan direktur operasional akan memutuskan 
izin atau tidak karyawan  tersebut lalu direktur operasional  memberikan 
balasan email ke karyawan tersebut, dan memberitahukan kebagian 
administrasi, Prosedur absensi izin dapat dilihat pada gambar 3.4 
 
Email Izin
Mengirim
Membalas email izin 
karyawan
Direktur OPS
Memberikan persetujuan 
email izin karyawan
Karyawan
Administrasi
 
Gambar 3.4 Absensi Izin 
 
4. Absensi (Surat Tugas) 
 
Perusahaanmemberikan surat tugas pada karyawan. Lalu karyawan  
membuat laporan tentang keterangan surat kerja / dinas diluar kota dan 
diberi keterangan tanggal berapa dan sampai tanggal berapa karyawan 
melakukan akhtivitas kerja, kemudian akan diserahkan kebagian maneger 
oprasional pada akhir bulan sebelum perhitungan gaji, kemudian akan 
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dilaporkan ke bagian administrasi. Prosedur absensi (surat tugas) dapat 
dilihat pada gambar 3.5 
Surat Keterangan 
kerja
Karyawan Maneger ops
Menyerahkan
Administrasi
Laporkan
Perusahaan
M
em
be
rik
a
Surat Tugas
 
 
Gambar 3.5 Absensi Surat Tugas 
 
5.   Absensi Alfa 
 
Karyawan yang tidak memberikan keterangan absensi kepada bagian 
administrasi akan dipotongan gaji oleh bagian keuangan  sesuai dengan 
berapa kali karyawan tersebut tidak hadir. Prosedur absensi alfa dapat 
dilihat pada gambar 3.6 
 
Tidak memberikan
Administrasi
Keterangan absensi
Karyawan
 
    Gambar 3.6 Absensi Alfa 
 
6. Pencatatan Absensi 
 
Administrasi mencatat data absensi karyawan, dengan melihat dari 
buku absensi karyawan untuk dibuatkan rekapan absensi. Prosedur 
Pencatatan absensi dapat dilihat pada gambar 3.7 
 
Mencatat
Melihat
Rekapan  absensi karyawan
Buku Absensi Karyawan
Administrasi
 
Gambar 3.7 Pencatatan Absensi 
 
7. Laporan Absensi 
 
Administrasi membuat laporan absensi, Lalu memberikan kepada 
manager operasional, Setelah itu manager operasional melakukan 
pemeriksaan absensi tersebut lalu memberikan hasil/laporan absensi yang 
telah diperiksa lalu diberikan kepada direktur keuangan. Prosedur laporan 
absensi dapat dilihat pada gambar 3.8 
 
Manager OPS
Memberikan
Memberikan
Laporan Absensi
Laporan absensi
Direktur keuangan
Administrasi
 
Gambar 3.8 Laporan Absensi 
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4. PERANCANGAN SISTEM 
 
4.1.1 ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
Diagram dari hubungan merupakan level tertinggi dari Data Flow 
Diagram (DFD) yang menggambarkan semua output dari sistem, juga 
memberikan gambaran keseluruhan sistem. Diagram hubungan hanya 
mempunyai satu sistem dan tidak mempunyai Data store. Entity Relationship 
Diagram PT Senopati Anak Negeri. Tabel ERD dapat dilihat dari Gambar 4.1 
tbLogin
NIP [PK]
Pass
tbKaryawan
NIP [PK]
Nama
TempatLahir
TanggalLahir
JenisKelamin
Alamat
Jabatan
No Telepon
Agama
TanggalMasuk
Status
LokasiFoto
tbAbsensi
NIP
Keterangan
TanggalHadir
JamMasuk
JamKeluar
Telat
 
 
Gambar 4.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
4.1.2 Transformasi Diagram  ER ke Tabel Relasi 
 
Gambar transfomasi diagram ER merupakan tabel relasi dari tabel relasi 
ER dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
 
 
 
Gambar 4.2 Relasi antar Tabel 
 
 
 
4.2 Rancangan Proses 
 
Rancangan proses adalah sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh sistem sebagai 
respon terhadap aliran data masuk atau kondisi. Hal yang mengarah kepada suatu proses 
pengambilan keputusan. 
Aplikasi absensi karyawan dengan menggunakan barcode scanner ini memiliki 
ruang lingkup dan dukungan dari para entitas-entitas yang secara langsung yang 
berhubungan dengan aplikasi ini. Dan hal ini dapat diperlihatkan pada aliran data 
konteks. 
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4.2.1 Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan 
 
Aplikasi Absensi 
Karyawan Dengan 
Menggunakan Barcode 
Scanner Pada PT Senopati 
Anak Negeri
Direktur 
Utama
Karyawana
Data Absensi
Laporan_Absensi Data Karyawan
Laporan Absensi
 
 
Gambar 4 .6 Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan 
 
4.2.2 Diagram Nol yang Diusulkan 
 
Karyawan tbAbsensi
Absensi
Data_Karyawan tbKaryawanData_Karyawan
Data_Absensi
Direktur Utama
Laporan_Absensi tbAbsensi
tbKaryawan
1.0
Absensi
2.0
Administrasi
Laporan_Absensi
3.0 *
Cetak 
Laporan
Absensi 
Data_Absensi
Data_Karyawan
Data_Absensi
 
 
Gambar 4.7 Diagram Nol yang Diusulkan 
 
4.2.3 Diagram Rinci yang Diusulkan 
 
 Pada diagram ini menunjukan aliran data pada system yang akan 
diusulkan. 
 
4.2.3.1 Diagram Rinci 1.0 
 
Pada diagram ini menjelaskan aliran data diagram rinci pada 
proses 1.0 yaitu dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Karyawan tbAbsensiAbsensi
Data_Absensi
Data_Absensi
Absensi
1.1
Absensi
1.2
Simpan 
Absensi
Data_Absensi Data_Absensi
 
 
Gambar 4.8 Diagram Rinci 1.0 
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4.2.3.2 Diagram Rinci 2.0 
 
Pada diagram ini menjelaskan aliran data diagram rinci pada 
proses 2.0 yaitu dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Karyawan
tbAbsensi
tbKaryawan
Data_Absensi Data_Absensi
Ubah_Data_Absensi
tbAbsensi
tbKaryawan
2.1
Administrasi
2.2
Ubah Absensi
tbKaryawan
 
 
Gambar 4.9 Diagram Rinci 2.0 
 
4.2.3.3 Diagram Rinci 3.0 
 
Pada diagram ini menjelaskan aliran data diagram rinci pada 
proses 3.0 yaitu dapat dilihat pada gambar 4.8. 
 
Direktur
Utama
tbAbsensi
tbKaryawan
Laporan_Absensi
3.0 *
Cetak
Laporan 
Absensi tbKaryawan
tbAbsensi
 
 
Gambar 4.10 Diagram Rinci 3.0 
 
 
 
4.2 Rancangan Dialog Layar 
 
Berisi tampilan yang dibutuhkan oleh sistem yang dirancang, terbagi menjadi : 
 
 
 
4.3 Struktur Tampilan  
 
Struktur tampilan berisi struktur hierarki dari semua tampilan yang akan 
dirancang. Struktur tampilan dapat dilihat pada gambar 4.8 
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Gambar 4.8 Struktur Tampilan 
 
4.7 Rancangan Layar (Form) 
 
1. Form Absensi 
 
 
 
Gambar 4.12 Form Absensi 
 
 
 
A. Flowchart Login 
 
Form Login merupakan tampilan awal dari program yang berisi NIP dan 
password. Login pada aplikasi yang diusulkan pada PT Senopati Anak Negeri. 
Dalam login terdapat button pilihan masuk yang akan langsung 
menampilkan form menu utama dan button keluar berfungsi jika ingin keluar dari 
aplikasi logika program login yang diusulkan pada PT Senopati Anak Negeri. 
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Gambar 4.22 Flowchart Login 
 
B. Flowchart Menu Utama 
 
Flowchart menu utama ini dapat diakses oleh pengguna, untuk proses awal 
sebelum masuk ke form menu utama. Logika program menu utama yang di 
usulkan. 
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Gambar 4.23 Flowchart Menu Utama 
 
 
 
5. Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin menyampaikan saran pada PT 
Senopati Anak Negeri antara lain: 
1. Aplikasi dapat ditambahkan analisis absensi karyawan. 
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